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ABSTRAK 

 

Penelitian  ini  mendeskripsikan pembiasaan dan keteladanan yang  dilakukan  oleh  guru  
untuk   menanamkan nilai-nilai  kedisilinan dan nasionalisme  pada  anak di Taman Kanak-Kanak 
Negeri Pembina Wawonii Barat. Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan informan 
penelitian terdiri dari kepala sekolah dan guru di TK Negeri Pembina Wawonii Barat Kabupaten 
Konawe Kepulauan. Hasil penelitian menemukan bahwa proses pembelajaran di TK Negeri 
Pembina Wawonii Barat Kabupaten Konawe Kepulauan dalam menanamkan kedisplinan dan 
nilai-nilai nasionalisme dilakukan dengan membiasakan peserta didik untuk menunjukkan 
perilaku positif yang sejalan dengan budaya serta aturan yang berlaku di lingkungan sekolah 
serta menerapkan prinsip keteladanan yang ditunjukkan oleh guru dan kepala sekolah. 

 

Kata Kunci : Disiplin, Nasionalisme, Pembiasaan, Sekolah, Keteladanan 

 

Abstract 

 

This study describes the habituation and role model carried out by teachers to instill the 
values of discipline and nationalism in children at the State Kindergarten Pembina Wawonii Barat. 
This study uses a qualitative approach with research informants consisting of the principal and 
teachers at the State Kindergarten Pembina Wawonii Barat, Konawe Islands Regency. The 
results of the study found that the learning process at the State Kindergarten Pembina Wawonii 
Barat, Konawe Islands Regency in instilling discipline and nationalism values was carried out by 
accustoming students to demonstrate positive behavior that is in line with the culture and rules 
that apply in the school environment and applying the principle of role model shown by teachers 
and the principal. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian dan moral anak, 

khususnya melalui pengintegrasian nilai-nilai karakter dan nilai keagamaan guna 

membentuk pribadi yang beriman dan religius dan memiliki nilai dan karakter yang baik 

(Iqbal et al., 2024; Saputra et al., 2023). 

Pendidikan karakter anak sejak usia dini sangat penting agar mereka tumbuh 

menjadi generasi penerus yang berakhlak mulia (Devianti et al., 2020). Untuk 

mewujudkan hal tersebut, diperlukan suatu proses pendidikan yang mampu 

menyatukan peran sekolah, keluarga, dan lingkungan sekitar secara terpadu. Sinergi 

dari ketiga elemen ini diharapkan dapat memperkuat pembentukan karakter anak di 

tengah masyarakat. Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan akan 

lebih mudah terbentuk dengan dukungan tersebut (Sujarwo, 2024). Penanaman 

karakter pada anak sejak usia dini, baik yang dimulai dari lingkungan keluarga maupun 

melalui lembaga pendidikan formal, perlu dilakukan dengan metode yang terarah dan 

disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak, serta dilaksanakan secara optimal. 

Nilai-nilai nasionalisme dan kedisiplinan dapat ditanamkan secara terencana dan 

berkesinambungan melalui pendidikan, karena pendidikan memiliki sistem, kurikulum, 

dan pendekatan yang mendukung terbentuknya karakter secara konsisten (Luthfillah & 

Rachman, 2022; Maqbulah et al., 2025; Ratri & Najicha, 2022; Taranau, 2023). 

Salah satu karakter yang diharapkan dapat ditumbuhkan sejak dini adalah nilai 

nasionalisme dan disiplin. Menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada anak saat 

proses pembelajaran dapat membantu mereka memahami serta menghargai identitas 

dan kekayaan budaya bangsa Indonesia (Apriani & Sari, 2020; Iswantiningtyas et al., 

2024; Nugroho, 2020). 

Nasionalisme adalah suatu sikap atau pandangan yang dimiliki oleh individu 

sebagai warga negara yang mencerminkan rasa cinta terhadap tanah air serta 

kesediaan untuk bersama-sama menjaga identitas dan memperkuat keberadaan 

bangsanya (Luthfillah & Rachman, 2022). 

Karakter disiplin, yang termasuk dalam 18 nilai karakter dalam Kurikulum 2013, 

merupakan salah satu aspek penting yang perlu ditanamkan dan dibiasakan kepada 

siswa sejak usia dini. Hal ini dikarenakan disiplin memiliki peran krusial dalam 

membentuk sikap sosial peserta didik. Sikap disiplin siswa dapat tercermin melalui 

perilaku dan tindakan yang dilakukan secara konsisten dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah. Penanaman nilai disiplin dapat diterapkan melalui berbagai aktivitas rutin di 

lingkungan siswa, terutama di sekolah. Lingkungan sekolah sendiri memiliki pengaruh 

besar dalam pembentukan karakter, baik melalui kegiatan pembelajaran maupun 

aktivitas di luar jam pelajaran (Putri et al., 2024). Disiplin bertujuan membantu anak 

dalam mengembangkan kemampuan mengendalikan diri, bukan sekadar menjadikan 

mereka patuh terhadap perintah orang dewasa. Seperti yang diungkapkan oleh Lickona 

(Nuriyatun, 2016), disiplin seharusnya berfungsi untuk memperkuat karakter siswa, 

bukan hanya sebagai alat untuk mengatur atau mengendalikan perilaku mereka. 

Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Wawonii Barat adalah salah satu lembaga 

pendidikan anak usia dini yang menerapkan penanaman nilai-nilai nasionalisme dan 

sikap disiplin melalui kegiatan pembiasaan dan keteladanan yang dicontohkan oleh 

para guru dan kepala sekolah. Informasi ini diperoleh dari hasil wawancara dan 
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observasi yang dilakukan peneliti bersama kepala sekolah serta para guru di sekolah 

tersebut. 

Penelitian ini berupaya mengidentifikasi dan menganalisis mengenai penanaman 

kedisplinan dan nasionalisme dengan pembiasaan dan keteladanan oleh guru pada TK 

Negeri Pembina Wawonii Barat. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

PENANAMAN KARAKTER  

Pendidikan karakter tersusun dari dua istilah, yakni pendidikan dan karakter. 

Pendidikan sendiri merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk membimbing serta membina individu, agar mampu berkembang 

menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berpengetahuan, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki akhlak yang mulia (Julaeha, 2019). 

Mulyasa (2012) menyatakan bahwa pendidikan karakter pada anak usia dini 

memiliki makna yang lebih mendalam dibandingkan dengan pendidikan moral, karena 

tidak hanya berfokus pada pemahaman tentang benar dan salah, tetapi juga 

menekankan pada pembentukan kebiasaan (habit) dalam perilaku positif sehari-hari. 

Tujuannya adalah agar anak tumbuh dengan kesadaran dan komitmen untuk 

menjalankan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan mereka. Anak yang sejak dini 

dibekali dengan pendidikan karakter diharapkan akan membawa nilai-nilai tersebut 

hingga dewasa, sehingga menjadi bagian dari kebiasaan hidupnya (Iqbal et al., 2024). 

Menurut  Abdullah  Nashih  Ulwan (Atabik & Burhanuddin, 2015), beberapa 

metode yang perlu dilaksanakan oleh orangtua maupun pendidik, yaitu: 

a. Pendidikan melalui Keteladanan 

Orang tua yang telah menjadi contoh positif bagi anaknya tidak berarti telah 

menyelesaikan seluruh tanggung jawab pendidikan. Keteladanan perlu diberikan 

secara berkelanjutan agar dapat membentuk karakter anak secara konsisten. 

b. Pendidikan melalui Pembiasaan 

Baik orang tua maupun pendidik dapat meminta anak untuk mengulangi tindakan 

atau kegiatan yang telah mereka pelajari sebelumnya. Pengulangan ini bertujuan 

membentuk kebiasaan positif melalui praktik langsung bersama pendidik. 

c. Pendidikan melalui Nasihat dan Cerita 

Memberikan pendidikan melalui cerita merupakan cara yang efektif untuk anak 

usia dini. Rasa ingin tahu yang tinggi membuat mereka menyimak cerita dengan 

antusias. Di akhir cerita, pendidik dapat menyampaikan pesan moral atau nilai 

yang terkandung dalam kisah tersebut, sehingga anak memahami nilai-nilai positif 

sejak usia dini. 

d. Pendidikan melalui Perhatian dan Pengawasan 

Memberikan perhatian dan melakukan pengawasan adalah aspek penting dalam 

mendidik anak. Ketika anak menunjukkan perilaku baik, penting untuk 

memberinya dukungan dan pujian. Sebaliknya, jika terdapat tindakan yang kurang 

baik, perlu ada peringatan dan penjelasan mengenai akibat dari perilaku tersebut. 
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NASIONALISME DAN KEDISIPLINAN 

Solihatin (Satyadharma & Erfain, 2022) menyatakan bahwa nasionalisme 

merupakan bentuk kecintaan yang dimiliki oleh setiap warga negara terhadap tanah 

airnya Sementara itu, menurut Mustari (Satyadharma & Erfain, 2022) nasionalisme 

mencerminkan pola pikir, sikap, dan tindakan yang mencerminkan kesetiaan, rasa 

peduli, serta penghargaan yang mendalam terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial 

budaya, ekonomi, dan sistem politik bangsanya. 

Menurut Erina (2021), sikap nasionalisme pada peserta didik dapat dikenali 

melalui perilaku mereka yang mencerminkan nilai-nilai kebangsaan. Tindakan tersebut 

meliputi: 1) merasa bangga menjadi bagian dari bangsa Indonesia, 2) menghormati dan 

menghargai jasa para pahlawan yang telah berjuang demi kemerdekaan, 3) rajin belajar 

sebagai bentuk persiapan menghadapi tantangan di era globalisasi, 4) memiliki 

kepedulian sosial dengan membantu sesama yang membutuhkan, 5) lebih memilih 

membeli produk buatan dalam negeri, 6) menjenguk teman yang sedang sakit, 7) 

menunjukkan rasa hormat kepada guru, 8) menunjukkan kasih sayang dan kepedulian 

terhadap teman di sekolah, serta 9) bersikap terbuka dan tidak memaksakan pendapat 

pribadi kepada orang lain. 

Pembahasan mengenai disiplin dalam dunia pendidikan memiliki peran yang 

sangat krusial bagi kemajuan bangsa dan negara, terutama bagi para siswa agar 

mereka mampu mengenali dan membentuk jati diri mereka (Mamonto et al., 2015). 

Amri (Mamonto et al., 2015) menyatakan bahwa kata "disiplin" berasal dari bahasa 

Latin disciplina, yang berkaitan dengan aktivitas dalam proses belajar mengajar. Dalam 

bahasa Inggris, istilah discipline merujuk pada ketertiban, ketaatan, pengendalian diri, 

dan pengawasan terhadap perilaku. Selain itu, disiplin juga diartikan sebagai proses 

pelatihan untuk membentuk, mengarahkan, dan menyempurnakan kemampuan mental 

serta karakter moral seseorang.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif. Pemilihan pendekatan ini 

dimaksudkan agar peneliti mampu menggambarkan temuan penelitian secara detail 

dan tepat. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan penelusuran yang mendalam 

mengenai penanaman nilai-nilai nasionalisme pada anak usia dini.  

Penelitian dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Wawonii Barat 

yang merupakan satu-satunya TK Negeri di Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten 

Konawe Kepulauan. Adapun informan dalam penelitian ini adalah mereka yang terlibat 

langsung serta memahami topik penelitian yang diangkat. Adapun informan penelitian 

ini akan diuraikan dalam Tabel 1. 

  

Tabel 1. Daftar Informan Penelitian 

No Nama Peran/Jabatan 

1 Risnawati S.Pd Kepala Sekolah 
2 Isnawati S.Pd  

Guru 
3 Jumria S.Pd 

        Sumber : Data Primer (2025) 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini akan mengidentifikasi, mengurai serta menganalisis 

mengenai penanaman nilai-nilai nasionalisme dan kedisiplinan di TK Negeri Pembina 

Wawonii Barat yang akan terurai sebagai berikut 

a. Pembiasaan masuk kelas dengan berbaris rapi 

Guru berusaha secara rutin menerapkan pembiasaan peserta didik di TK Negeri 

Pembina Wawonii Barat yang diharapkan dapat menanamkan beberapa nilai karakter 

seperti nilai disiplin dan nasionalisme. 

Adapun kegiatan pembiasaan itu adalah guru memberikan arahan dan bimbingan 

kepada peserta didik untuk melakukan gerak dan lagu yang diharapkan dapat 

mendorong pengembangan kemampuan motorik anak-anak, seperti melompat kecil, 

jalan di tempat dan lain sebagainya.  

Kegiatan berbaris sebelum masuk kelas diharapkan dapat menumbuhkan rasa 

disiplin setiap anak yang diharapkan dapat menjadi bekal mereka di masa akan datang 

untuk disiplin pada segala sesuatu yang dikerjakan. Hal ini juga menjadi temuan dari 

Jayanti (2016) dan Wresniwira (2017) yang menyimpulkan kegiatan rutin berbaris dapat 

menanamkan nilai kedisiplinan pada peserta didik. 

 

 

Gambar 1. Pembiasan Berbaris Sebelum Masuk Kelas  
di TK Negeri Pembina Wawonii Barat  

Sumber : Data Primer (2025) 
 

Hasil wawancara pada para guru di TK Negeri Pembina Wawonii Barat meyakini 

bahwa sekolah adalah institusi yang diharapkan dapat menanamkan pembiasaan nilai 

dan karakter yang baik pada generasi sedini mungkin untuk bekal kehidupan mereka di 

masa yang akan datang. 

Hasil wawancara ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh  

Sari et al. (2020) yang meyakini bahwa tujuan dari kegiatan baris berbaris adalah dalam 

rangka penanaman nilai disiplin yang menjadi salah satu dari nilai karakter yang 

diharapkan dihadirkan dari kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Temuan penelitian ini menegaskan teori yang dikemukakan oleh Ulwan (Atabik & 

Burhanuddin, 2015) dan Erra et al. (2024), salah satu metode yang dapat dilaksanakan 

pendidik, yaitu pendidikan melalui Pembiasaan dimana pendidik dapat meminta peserta 

didik untuk mengulangi tindakan atau kegiatan yang telah mereka pelajari sebelumnya. 
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Pengulangan ini bertujuan membentuk kebiasaan positif melalui praktik langsung 

bersama pendidik. 

Temuan penelitian dari hasil wawancara yang memperlihatkan peran guru dalam 

mendorong pembiasaan penanaman karakter seperti disiplin dan nasionalisme pada 

kegiatan berbaris sebelum masuk kelas sejakan dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh (Enteding et al., 2024; Gusty et al., 2023; Satyadharma et al., 2025) 

yang meyakini bahwa guru berperan sebagai agen perubahan yang memiliki tanggung 

jawab besar dalam menyampaikan pembelajaran, tidak hanya dalam ranah kognitif, 

tetapi juga dalam menanamkan nilai-nilai penting seperti nasionalisme, semangat 

kebangsaan, rasa cinta terhadap tanah air, penghargaan terhadap perbedaan, nilai 

kedisiplinan serta semangat untuk menjaga persatuan dan kesatuan. 

 

b. Upacara bendera setiap hari senin 

Selain kegiatan baris-berbaris sebelum memasuki kelas, setiap hari Senin peserta 

didik di TK Negeri Pembina Wawonii Barat juga dibiasakan mengikuti upacara bendera 

sebagai aktivitas rutin. Dalam kegiatan upacara ini, peserta didik diajarkan untuk 

berbaris dengan tertib, memberi hormat kepada bendera Merah Putih, menyanyikan 

lagu Indonesia Raya, menirukan teks upacara, serta mendengarkan amanat dari 

pembina upacara. Pembiasaan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai nasionalisme 

dan cinta tanah air, melatih kedisiplinan, menghargai saat orang lain berbicara, 

menumbuhkan minat baca, serta membentuk karakter positif pada peserta didik sedari 

dini. 

Menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada anak sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Sekolah berperan sebagai salah satu lembaga yang berfungsi sebagai 

wadah untuk menumbuhkan semangat nasionalisme pada anak sebagai generasi 

penerus bangsa. Penanaman sikap nasionalis pada anak usia dini dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan, seperti pelaksanaan upacara bendera setiap hari Senin, rutin 

menyanyikan lagu-lagu kebangsaan, mengenalkan pakaian adat dari berbagai daerah, 

serta memperkenalkan tarian tradisional. Kegiatan-kegiatan ini menjadi langkah awal 

bagi anak untuk mengenal dan menghargai bangsanya sendiri, yaitu bangsa Indonesia. 

Hasil wawancara pada para informan penelitian serta observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa sekolah (TK Negeri Pembina Wawonii Barat) 

secara rutin melakukan upacara bendera yang dampaknya terlihat pada semangat 

disiplin serta rasa nasionalisme peserta didik seperti datang tepat waktu ke sekolah 

sebelum upacara dimulai, lebih mudah untuk diarahkan untuk berbaris rapi dan 

mengikuti tahapan upacara bendera. Selain itu, dalam pelaksanaan upacara bendera, 

peserta didik rutin untuk mengibarkan bendera merah putih serta menyanyikan lagu 

kebangsaan (Indonesia Raya) yang diharapkan tumbuh rasa penghargaan peserta didik 

kepada pejuang dan generasi sebelumnya yang sudah bertaruh harta dan nyawa untuk 

memperjuangkan dan membela kemerdekaan negara ini. Selain itu, diharapkan tumbuh 

rasa syukur kepada Allah SWT atas kemerdekaan yang telah susah payah diraih oleh 

negara ini. 
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Gambar 2. Kegiatan Upacara Bendera Setiap Senin  

di TK Negeri Pembina Wawonii Barat  
Sumber : Data Primer (2025) 

 

Temuan penelitian yang memperlihatkan adanya pembiasaan yang dilakukan oleh 

TK Negeri Pembina Wawonii Barat sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Dinawati & Hidayat (2023), Hasna et al. (2021) dan Mujtahidin & Rachman (2021) 

bahwa pelaksanaan upacara bendera menjadi salah satu metode yang dapat 

diterapkan oleh sekolah dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada anak. 

Hal ini juga menegaskan temuan penelitian yang telah dilakukan oleh Hariandi et 

al. (2023), Sukra & Wirman (2019) dan Wisnarni (2017) yang menyatakan bahwa 

kegiatan yang dilakukan secara rutin seperti upacara bendera dan aktivitas 

ekstrakurikuler diharapkan dapat berkontribusi positif terhadap perkembangan karakter 

setiap peserta didik  

Hasil penelitian sejaLan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Luthfillah & 

Rachman (2022) menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai nasionalisme dan 

patriotisme pada tingkat pendidikan anak usia dini telah berjalan, yang terlihat dari 

adanya perubahan pengetahuan anak melalui kegiatan pembiasaan dan pemberian 

teladan di lingkungan sekolah. Secara umum, metode yang digunakan oleh para guru 

meliputi menyanyikan lagu-lagu kebangsaan, bercerita, melakukan kegiatan karya 

wisata, mengikuti upacara bendera, dan berbagai aktivitas lainnya. 

Hasil penelitian terkait perubahan sikap peserta didik yang dinyatakan dalam 

wawancara kepada informan penelitian menegaskan hasil penelitian Erina (2021) 

bahwa sikap nasionalisme peserta didik dapat dikenali pada sikap bangga menjadi 

bagian dari bangsa indonesia serta menghormati dan menghargai jasa para pahlawan 

yang telah berjuang untuk kemerdekaan Republik Indonesia. 

Hasil penelitian juga menguatkan pernyataan dari Projodarminto (Tuu, 2004), 

disiplin dapat berkembang dan dibentuk melalui proses latihan, pendidikan, 

pembiasaan, serta keteladanan. Dengan penanaman disiplin yang tepat, akan tercipta 

perilaku disiplin yang positif pada diri peserta didik. 

Temuan penelitian ini menegaskan teori yang dikemukakan oleh  Ulwan (Atabik & 

Burhanuddin, 2015), beberapa metode yang dapat dilaksanakan pendidik, yaitu 
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pendidikan melalui Pembiasaan dimana pendidik dapat meminta peserta didik untuk 

mengulangi tindakan atau kegiatan yang telah mereka pelajari sebelumnya. 

Pengulangan ini bertujuan membentuk kebiasaan positif melalui praktik langsung 

bersama pendidik juga metode keteladanan dimana kepala sekolah dan guru sudah 

mencontohkan untuk melaksanakan upacara bendera dengan segala rangkaian yang 

ada sehingga hal itu diharapkan akan memberikan kesan positif bagi peserta didik 

untuk rutin melaksanakan upacara bendera sebagai bentuk tanggung jawab pribadi 

sebagai warga negara yang baik.   

 

KESIMPULAN  

Proses pembelajaran di TK Negeri Pembina Wawonii Barat Kabupaten Konawe 

Kepulauan dalam menanamkan kedisplinan dan nilai-nilai nasionalisme dilakukan 

dengan membiasakan peserta didik untuk menunjukkan perilaku positif yang sejalan 

dengan budaya serta aturan yang berlaku di lingkungan sekolah serta menerapkan 

prinsip keteladanan yang ditunjukkan oleh guru dan kepala sekolah. 

Dua kegiatan yang rutin dilaksanakan dengan pembiasaan dan keteladanan adalah 

kegiatan berbaris sebelum masuk kelas dan upacara bendera yang dilaksanakan setiap 

hari senin yang diharapkan dapat menanamkan karakter disiplin dan nasionalisme pada 

diri peserta didik. 
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